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Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan;  Kampung Hutaraja Dusun Il Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan terletak
Kampung Ulos; Teknologi di Kabupaten Samosir merupakan daerah wisata yang dikunjungi turis
informasi. setiap hari baik dari dalam maupun luar negeri sebagai salah satu

wisata budaya dan kerajinan ulos. Potensi desa Lumban Suhi-Suhi
Toruan sebagai salah satu penghasil ulos berkualitas yang juga
diarahkan untuk mendukung pelestarian ulos sebagai wisata budaya.
Sebagai penghasil ulos, ada beragam motif yang dihasilkan. Selain
ulos Batak Toba, masyarakat Kampung Ulos Hutaraja juga
menghasilkan motif khas Suku Karo. Proses produksinya dilakukan
secara manual (tenun ulos) dengan proses pewarnaan yang alami.
Pengrajin ulas di kampung hutaraja Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan
sebanyak 50 orang terdiri dari ibu-ibu 30 orang, anak dewasa 15
orang dan anak remaja 5 orang. Kegiatan ini ditujukan untuk
meningkatkan jumlah pengrajin ulos dengan mewariskannya kepada
kaum muda yang merupakan potensi budaya daerah khususnya ulos
dengan berbagai motif dan nilai seni yang tinggi serta pemasaran
berbasis Teknologi Informasi yang disalurkan melalui Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS). Kelompok Sadar Wisata menjadi pilot
project untuk meningkatkan jumlah pengrajin ulos dengan berbagai
motif dan pemasaran berbasis Teknologi Informasi. Kelompok Sadar
Wisata mengemban tugas dari pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju
dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum
lingkungan.
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Pendahuluan

Ulos adalah sebuah kain tenun khas Batak yang sangat cantik dengan keindahan motif kain tenun
ulos yang biasanya dipakai pada acara adat atau keagamaan[1]. Berbagai upacara adat seperti pernikahan,
kelahiran, kematian dan ritual lainnya harus menggunakan ulos[2]. Dalam bahasa batak toba Hangoluan yang
berarti Kehidupan dan Tondi berarti jiwa. Hal ini menggambarkan kain Ulos merupakan gambaran
kehidupan dan jiwa masyarakat Batak[3]. Warna ulos selalu didominasi tiga warna yaitu merah, hitam dan
putih[4].

Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan sebagai salah satu penghasil ulos berkualitas dengan pemasaran
secara tradisional yang juga diarahkan untuk mendukung pelestarian ulos dengan mewariskan kepada kaum
muda sejak dini[5]. Sebagai penghasil ulos, ada beragam motif yang dihasilkan dengan nilai seni yang tinggi
terdiri puluhan ulos dengan motif yang tidak bisa diubah (ragi hidup, ulos mangiring, ulos sibolang, ulos suri
ganjang dan lainnya) dan ulos yang dapat diubah motifnya (ragi hotang, bintang maratur, mangiring, tutur-
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tutur, dan lainnya). Selain ulos Batak Toba, masyarakat Kampung Ulos Hutaraja juga menghasilkan motif
khas Suku Karo. Potensi daerah samosir salah satunya adalah kampung Hutaraja di desa Lumban Suhi-Suhi
Toruan Kecamatan Pangurusan Kabupaten Samosir sebagai salah satu wisata budaya dan kerajinan ulos.
Melihat prospek potensi inilah, pemerintah Indonesia berusaha mengembangkan kepariwisataan secara lebih
intensif, yakni dengan mempersiapkan dan memperbaiki kualitas objek dan atraksi yang ada dengan tetap
menggali potensi wisata yang dimiliki, melakukan perencanaan, dan pengelolaan pembangunan
kepariwisataan yang lebih baik. Dengan demikian, diharapkan Indonesia mampu merebut pasar wisatawan
dan bersaing dengan berbagai destinasi wisata yang ada di Indonesia bahkan di dunia.

Presiden RI ingin ulos Hutaraja jadi destinasi favorit yang berkelas. Hal ini diungkapkan saat
kehadiran presiden RI di Desa Hutaraja Kabupaten Samosir, Selasa (30/7/2019).
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Gambar 1. Kunjungan Presiden Republik Indonesia

Proses produksi ulos dilakukan secara manual yang disebut dengan tenun ulos dengan proses
pewarnaannya alami. Satu ulos dapat diselesaikan 3 hari sampai satu minggu dengan peralatan tradisional
dan harga satu ulos Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 3.000.000. Ketua Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) di Dusun Il khusus membina wisata pengrajin tenun ulos dan Ketua Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) Dusun 111 khusus membina wisata pantai pasir danau toba. Dusun Il kampung
hutaraja merupakan pusat pengrajin ulos sebanyak 85% adalah perempuan sebanyak 50 orang terdiri dari
ibu-ibu 30 orang, anak dewasa 15 orang dan anak remaja 5 orang sedangkan Dusun | dan Dusun 11 pengrajin
ulos hanya 16 orang.

Metode

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan tentang pemanfaatan
teknologi informasi dalam memasarkan tenun ulos yang ada di Hutaraja kampung ulos Desa Lumban Suhi-
suhi Toruan.

2.1.Kerangka Pemecahan Permasalahan

Pemecahan permasalahan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terkait
dengan peningkatan kemampuan pengrajin tenun ulos untuk anak-anak dan remaja sebagai generasi penerus
pengrajin ulos. Hasil pengrajin ulos diharapkan pemasaran dan penjualannya dapat menerapkan teknologi
informasi, sehingga diharapkan pengrajin ulos juga memahami pemanfaatan teknologi informasi,, teknik
penjelajahan informasi melalui halaman website, penggunaan email serta pemanfaatan basis data.

2.2.Realisasi Pemecahan Permasalahan
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Berdasarkan hasil kesepakatan dengan Kepala Desa Lumban Suhi-suhi Toruan, kegiatan pengabdian kepada
masyarakata ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan. Pelatihan yang dilakukan selama 2 hari
yang dihadiri masyarakat pengrajin ulos dari usia anak-anak sampai dengan orangtua.

2.3.Khalayak Sasaran

Peserta pelatihan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Kepala Desa serta Ketua
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Dusun 1, 1l dan 1l serta pengrajin ulos yang terdapat di Desa
Lumban Suhi-suhi Toruan Kabupaten Samosir.

2.4.Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di kampung Desa Hutaraja, Kecamatan Pangurusan,
Kabupaten Samosir, Sumatera Utara. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penjelasan, sharing, tanya jawab serta praktek secara langsung.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah berupa laporan kegiatan pengabdian pada
masyarakat. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan penjelasan secara langsung tentang materi
pelatihan dan dengan praktek secara langsung cara untuk memanfaatkan teknologi informasi.

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan berlangsung, para peserta pelatihan tentang pengetahuan
teknologi informasi dalam menyebarluaskan wisata budaya yang ada di kabupaten Samosir. Diharapkan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat dilakukan dikemudian hari dengan waktu pelatihan yang
lebih banyak.

Gambar 2. menupakan tahapan yang dilakukan penyuluhan di Kantor Kepala Desa membahas
tentang kebutuhan desa untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pengrajin ulos, dan harapannya Desa
hutaraja menjadi wisata ulos di Kabupaten Samosir dengan menerapkan teknologi informasi.

Gambar 3 merupakan tahapan yang dilakukan penyuluhan dengan Ketua Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Dusun I, Il dan Il tentang teknik dalam melakukan tenun ulos, kendala, peralatan, bahan
tenus dan bagaimana mempertahankan kualitas ulos dan keaslian uloasnya.

Gambar 2. Tim Penyuluhan di kantor Kepada Desa
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Gambar 3. Ketua Kelompok Sadaar Wisata (POKDARWIS)

Simpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain : Teknologi

informasi memiliki peranan penting dalam peningkatan pengenalan desa wisata melalui penyediaan media
promosi dan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi wadah kerjasama perguruan tinggi dengan
kelompok masyarakat.

Sebaiknya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara rutin dengan bentuk yang

bervariatif dan dengan jangka waktu yang tidak terlalu singkat..
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